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JURNAL 1 

 

PENGARUH POLA KONSUMSI IKAN TERHADAP STATUS 

GIZI BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS WANGI-

WANGI 

ABSTRAK 

  

Tingkat konsumsi ikan masyarakat Indonesia masih sangat rendah bila dibandingkan 

dengan negara lainnya. Masih rendahnya konsumsi ikan, perlu menjadi kajian, 

mengingat potensi sumber daya perikanan di Indonesia sangat besar dan merupakan 

alternatif untuk penanggulangan masalah gizi balita  Tujuan penelitian untuk 

mengertahui pengaruh jumlah dan frekuensi konsumsi ikan terhadap status gizi balita 

di wilayah kerja Puskesmas Wangi-Wangi. Desain penelitian berupa studi case-

control. Jumlah sampel ditetapkan 136 responden ibu balita berusia 36-59 bulan, 

dibagi menjadi 68 responden balita sebagai kelompok kasus dengan status gizi 

kurang, dan 68 responden balita sebagai kelompok kontrol dengan status gizi baik. 

Analisis statistik dengan uji Odd Ratio. Hasil penelitian menunjukkan, jumlah 

konsumsi ikan yang kurang berpengaruh terhadap status gizi kurang (OR=2,789, 

CI:1,322-5,886), dan frekuensi konsumsi ikan yang kurang juga berpengaruh 

terhadap status gizi kurang (OR=2,545, CI:1,147-5,651). pada balita. Simpulannya, 

ada pengaruh jumlah dan frekuensi konsumsi ikan terhadap status gizi balita di 

wilayah kerja Puskesmas Wangi-Wangi Kecamatan Wangi-Wangi..  

Kata kunci: balita: jumlah, frekuensi, konsumsi ikan, status gizi 

 

 

 

 



 
 

 
 

JURNAL 2  

Hubungan Sulit Makan Pangan Hewani, Tingkat Asupan Energi, 

Asam Folat, 

Dan Seng Dengan Perkembangan Motorik Halus Dan Motorik 

Kasar Anak 

ABSTRAK 

Perkembangan motorik adalah perkembangan unsur kematangan pengendalian gerak 

tubuh yang berkaitan dengan perkembangan pusat motorik di otak. Sulit makan 

pangan hewani merupakan salah satu alasan terjadinya defisiensi zat gizi yang 

dibutuhkan dalam perkembangan anak, khususnya perkembangan motoriknya. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan sulit makan pangan 

hewani, tingkat asupan energi, asam folat, dan seng dengan perkembangan motorik 

halus dan motorik kasar pada anak prasekolah di TK Kristen Setabelan Surakarta 

usia 4 tahun. 

Metode: Penelitian dengan desain cross sectional dilaksanakan di TK Kristen 

Setabelan Surakarta. Populasinya seluruh murid TK Kristen Setabelan Surakarta 

berusia 4 tahun sebanyak 48 siswa. Pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling dengan rumus Slovin, didapatkan 33 subyek penelitian. Variabel 

penelitian yaitu sulit makan pangan hewani, tingkat asupan energi, asam folat, dan 

seng sebagai variabel bebas dan perkembangan motorik halus dan motoric kasar 

sebagai variabel terikat. Data primer dikumpulkan dengan wawancara dengan 

bantuan kuesioner. Analisis data menggunakan uji statistik Chi Square dan 

Spearman. 

Hasil: Analisa uji Chi Square menunjukkan ada kaitan antara sulit makan pangan 

hewani dengan perkembangan motoric halus dan motorik kasar anak prasekolah 

dengan nilai p < 0,05. Analisa uji Spearman menunjukkan ada kaitan antara tingkat 

asupan energi, asam folat, dan seng dengan perkembangan motorik halus dan 



 
 

 
 

JURNAL 3 

 

HUBUNGAN PROTEIN ENERGI RASIO DALAM DIET DENGAN 

KEJADIAN STUNTING PADA BALITA 

 

ABSTRAK 

 

Prevalensi Balita stunting di Indonesia masih tinggi, yakni 29,6% (PSG, 2017). 

Sedangkan prevalensi stunting Jawa Timur 26,7%. Data stunting Dinkes Kabupaten 

Kediri per Pebruari 2018 sebesar 19,79% dan Kecamatan Pagu 13,38%. Penelitian 

ini bertujuan mengkaji hubungan asupan protein energi rasio dengan kejadian 

stunting di Desa Jagung Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. Data asupan energy 

protein rasio dengan menggunakan recall 24 jam, data tinggi badan diukur dengan 

microtoice, data umur menggunakan kuesioner dan KMS. Untuk mengetahui 

hubungan kedua variabel digunakan uji contingency coeffisient (α : 0,05). Hasil 

Penelitian menunjukkan p value sebesar 0,271, tidak ada hubungan yang signifikan 

antara asupan protein energi rasio dengan kejadian stunting di Desa Jagung 

Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. Konsumsi protein energi rasio bukan satu-

satunya faktor yang dapat mempengaruhi prevalensi stunting. Kejadian stunting 

disebabkan oleh multifactor, diantaranya infeksi, berat badan lahir rendah, ASI 

eksklusif dan jenis protein (hewani dan nabati), serta konsumsi makro dan 

mikronutrien lainnya. Melihat banyaknya faktor yang mempengaruhi terjadinya 

stunting, maka diperlukan penelitian dan pengkajian yang lebih mendalam untuk 

menentukan faktor mana yang berhubungan dengan terjadinya stunting. 

Kata Kunci : balita, protein energi rasio, stunting 

 

 



 
 

 
 

JURNAL 4 

 

HUBUNGAN KONSUMSI IKAN TERHADAP KEJADIAN 

STUNTING 

PADA ANAK USIA 2-5 TAHUN 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Stunting merupakan kondisi kronis terganggunya pertumbuhan 

yang digambarkan pada z-score TB/U < -2SD. Prevalensi stunting di Indonesia 

cukup tinggi yaitu 37,2%. Salah satu penyebabnya adalah pemberian nutrisi yang 

tidak adekuat saat masa pertumbuhan. Diketahui dari penelitian bahwa 

mengkonsumsi ikan akan memberikan asupan protein dan mikronutrien untuk 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak. Tujuan: Mengetahui hubungan 

konsumsi ikan (frekuensi dan jenis) terhadap kejadian stunting. Metode: Penelitian 

ini merupakan penelitian analitik observasional jenis studi kasus kontrol. Jumlah 

subjek penelitian yaitu 106 anak usia 2-5 tahun yang mengkonsumsi ikan, yang 

terdiri dari 53 anak stunting pada kelompok kasus dan 53 anak normal pada 

kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan di Rowosari Semarang pada April-Juni 

2016. Analisis statistic menggunakan uji Chi-square. Hasil: Dari penelitian ini, 

didapatkan hubungan bermakna pada konsumsi jenis ikan (p = 0,015; OR = 2,48) 

dan status ekonomi (p = 0,017; OR = 0,42) terhadap kejadian stunting pada anak 

usia 2-5 tahun. Sedangkan hubungan tidak bermakna didapatkan pada frekuensi 

konsumsi ikan (p = 0,302), tingkat pendidikan ibu (p = 0,109), dan riwayat 

pemberian ASI (p = 0,844) dengan kejadian stunting pada anak usia 2-5 tahun 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara konsumsi jenis ikan dan status ekonomi 

terhadap kejadian stunting pada anak usia 2-5 tahun. 



 
 

 
 

 

Lampiran 

Mengatasi Masalah Stunting di Masa Pandemi COVID-19 

 
  Terhambatnya proses tumbuh kembang pada tubuh anak secara normal (stunting) 

merupakan salah satu permasalahan yang saat ini masih dihadapi oleh Indonesia. 

Masalah stunting penting untuk diselesaikan, karena berhubungan dengan tingkat 

kesehatan, bahkan kematian anak. Hasil dari Survei Status Gizi Balita Indonesia 

(SSGBI) menunjukkan bahwa terjadi penurunan angka stunting dari 30,8 persen 

pada tahun 2018 menjadi 27,67 persen pada tahun 2019. Walaupun angka stunting 

ini menurun, namun angka tersebut masih dinilai tinggi, mengingat WHO 

menargetkan angka stunting tidak boleh lebih dari 20 persen. Kondisi ini 

diperparah dengan adanya serangan pandemi Covid-19, yang menyebabkan 

meningkatnya kemiskinan pada masyarakat. 

   

 Sebagai bentuk dukungan untuk memerangi permasalahan ini, The SMERU 

Research Institute (SMERU) mengadakan webinar yang berjudul “Beyond 

Stunting: Challenges to Improve Food Security and Nutrition in Indonesia”. 

Webinar ini dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom, pada Rabu, 14 

Oktober 2020. Acara ini dipandu oleh Maria Monica Wihardja, ekonom dari 

World Bank. 

     

  



 
 

 
 

Bambang Wijianto selaku Sekretaris Eksekutif dari Tim Nasional Percepatan 

Penanganan Kemiskinan (TNP2K) menjadi keynote speaker pertama pada acara 

ini. Ia mengatakan bahwa kemiskinan yang berpotensi meningkat akibat pandemi 

dapat mengurangi kualitas nutrisi di Indonesia. Menurunnya kualitas nutrisi ini 

tentunya dapat meningkatkan masalah stunting. Masalah ini sangat 

mengkhawatirkan, mengingat stunting dapat meningkatkan risiko kematian pada 

anak-anak akibat penyakit seperti diare, pneumonia, dan cacar. Selain masalah 

kesehatan, stunting juga dapat mengurangi performa edukasi saat anak tersebut 

sudah dewasa, dan tentunya juga mengurangi performa ekonomi nasional. 

  

Dhian Proboyekti Dipo selaku Direktur Kesehatan Masyarakat Kementerian 

Kesehatan mengatakan, untuk mengatasi stunting, masyarakat perlu untuk 

meningkatkan diversifikasi makanan. Ia mengatakan bahwa konsumsi nasi di 

Indonesia sudah terlalu tinggi. Bahkan, ia mengatakan bahwa 95,5 persen 

masyarakat Indonesia kekurangan buah dan sayuran. Hal ini diperparah dengan 

meningkatnya konsumsi makanan olahan, baik di desa maupun kota.  

  

Sirojuddin Arif selaku peneliti SMERU mengatakan, permasalahan nutrisi ini 

dibuktikan oleh rendahnya dietary diversity di Indonesia jika dibandingkan 

dengan negara lain. Indonesia berada di posisi 102 dari 113 negara dalam dietary 

diversity (Global Food Security Index, 2019). Selain masalah nutrisi, terdapat juga 

masalah kurangnya infrastruktur kesehatan, air bersih, dan sanitasi, sehingga hal 

ini dapat berpengaruh kepada kesehatan masyarakat. 



 
 

 
 

  

Menanggapi hal tersebut, Elan Satriawan selaku Ketua Tim Kebijakan TNP2K 

mengatakan bahwa program Social Protection dari pemerintah merupakan salah 

satu cara untuk mengurangi angka stunting. Menurut beliau, sudah banyak studi 

yang menyatakan bahwa program-program social protection dapat meningkatkan 

gizi dan mengurangi permasalahan ini. Contoh program ini yaitu Program 

Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT), dan lain-lain. Sejak masalah pandemi muncul, 

pemerintah sudah menaikkan anggaran untuk program-program social protection. 

  

Akan tetapi, menurut Elan, program social protection ini belum cukup. Ada 

beberapa hal lain yang juga perlu diperbaiki. Pertama, penggunaan teknologi 

harus ditingkatkan dalam pelaksanaan program peningkatan gizi, mengingat saat 

ini kebijakan social distancing sudah diterapkan. Kedua, kebijakan-kebijakan 

yang dapat meningkatkan diversifikasi pangan, seperti kebijakan di agrikultur, 

social protection, dan cash transfer perlu diimplementasikan dengan baik. 

Terakhir, pendidikan masyarakat terkait gizi atau kesehatan juga harus 

ditingkatkan. 

John McCarthy selaku Guru Besar Australian National University menambahkan, 

setiap wilayah di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, 

perlu strategi yang berbeda dalam mengatasi masalah nutrisi di setiap wilayah di 

Indonesia. Jangan sampai hanya ada kebijakan nasional yang menggeneralisasi 

semua wilayah di Indonesia. 
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